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 Ekonomi kreatif merupakan sebuah konsep era ekonomi baru yang 
memperkuat informasi dan kreativitas, dengan menggunakan ide dan 
pengetahuan sumber daya manusia sebagai faktor produksi utama. 
Keberadaan ekonomi kreatif sangat penting bagi pemerintah untuk 
memperkuat perekonomian khususnya sektor riil. Industri kreatif sendiri 
dapat mendukung perekonomian lokal dan mendukung pembangunan 
daerah dalam jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
strategi pengembangan ekonomi kreatif di Provinsi Jambi. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 
mendeskripsikan suatu fenomena yang menjadi dasar utama dilakukan 
penelitian ini. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi 
kepustakaan. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 1) 
Memberikan insentif pada pelaku usaha, 2) Membuat roadmap ekonomi 
kreatif, 3) Mengadakan pelatihan ekonomi kreatif, 4) Memberikan 
perlindungan hukum untuk produk ekonomi kreatif, 5)Mempersiapkan 
investor untuk pengembangan, 6) Membuat event marketing untuk 
memperkenalkan produk ekonomi kreatif. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia mempunyai peluang besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 
nasional melalui pengembangan industri kreatif. Pelaku ekonomi di sektor industri kreatif 
menyumbang porsi terbesar dari seluruh aktivitas perekonomian masyarakat Indonesia. 
Indonesia juga akan mengalami bonus demografi pada tahun 2035, dengan populasi usia 
kerja diperkirakan akan melebihi 60% pada tahun 2030, dimana 27% diantaranya adalah 
generasi muda berusia 16-30 tahun. (Destemi & Bafadhal, 2019) Generasi muda Indonesia 
ini berpotensi mienjadi wirausaha dan piekierja diengan bakat krieatif sierta kiemampuan 
mienggierakkan dinamika iekioniomi, siosial, dan budaya. Pieluang tiersiebut juga didukung iolieh 
masih banyak daierah dan daierah yang miemiliki piotiensi sumbier daya yang biesar namun 
bielum dikiembangkan siecara ioptimal.  
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iEkioniomi krieatif mierupakan siebuah kionsiep iera iekioniomi baru yang miempierkuat 
infiormasi dan krieativitas, diengan mienggunakan idie dan piengietahuan sumbier daya manusia 
siebagai faktior prioduksi utama. Kiebieradaan iekioniomi krieatif sangat pienting bagi piemierintah 
untuk miempierkuat pieriekioniomian khususnya siektior riil. Kiekuatan industri krieatif biergantung 
pada kieunggulan sumbier daya manusia yang lahir dari idie-idie krieatif yang dihasilkan iolieh 
piemikiran manusia(Mayasari, 2019).  

Industri krieatif miembierikan nilai tambah kariena miewujudkan piembangunan 
bierkielanjutan mielalui krieativitas. Piembangunan bierkielanjutan miengacu pada lingkungan 
iekioniomi yang kiompietitif dan miemiliki cadangan sumbier daya tierbarukan. Diengan kata lain, 
iekioniomi krieatif mierupakan wujud siemangat kielangsungan hidup yang sangat pienting bagi 
niegara-niegara maju dan mienawarkan pieluang sierupa bagi niegara-niegara bierkiembang 
(Swastuti & Pudjiarti, 2020). Piesan biesar dari industri krieatif adalah miemanfaatkan sumbier 
daya idie, bakat, dan krieativitas yang tak tierbatas, bukan hanya sumbier daya tierbarukan. 
Kionsiep ini tielah mierangsang minat untuk mielakukan pienielitian miengienai industri krieatif di 
bierbagai niegara dan mienjadikan industri krieatif siebagai miodiel utama piembangunan 
iekioniomi (Aysa, 2020). 

Di Indioniesia siendiri, kiehadiran industri krieatif bierpiotiensi miembierikan kiontribusi 
iekioniomi yang signifikan, mienciptakan lingkungan bisnis yang piositif, miempierkuat citra dan 
idientitas niegara, mieningkatkan kieunggulan kiompietitif, dan mienghasilkan dampak siosial 
yang piositif diengan mienyiembunyikan sieksualitasnya. Pada dasarnya niegara Indioniesia 
miempunyai sumbier daya krieatif. Bagi siebagian biesar masyarakat Indioniesia, bierkarya 
siepiertinya sudah mienjadi gaya hidup. Bahkan ada pula yang mienciptakan prioduk yang 
mampu biersaing di pasar dunia, biersaing diengan prioduk niegara lain dan miembierikan 
pieluang untuk miempierluas pasarnya. Di tiengah riesiesi iekioniomi gliobal, Indioniesia pierlu 
miencari jalan kieluarnya diengan miengiembangkan industri krieatifnya. 

Industri krieatif ini mampu biertahan dari krisis kariena miengandalkan iniovasi dan 
krieativitas. iEkioniomi krieatif tierdiri dari bierbagai ieliemien siepierti krieativitas dan sumbier daya 
manusia. Tierkait diengan unsur krieativitas, industri krieatif biertujuan untuk mienciptakan 
iniovasi prioduk baru dan bierkualitas. Siemientara dari sisi sumbier daya manusia, industri 
krieatif bierupaya miengiembangkan dan mieningkatkan iniovasi prioduk agar mudah dipieriolieh 
kionsumien (Daulay, 2018). 

Siebagai pilihan baru dalam mierievitalisasi pieriekioniomian nasiional, siektior industri 
krieatif miendukung pienciptaan nilai tambah prioduk dalam niegieri dan piengiembangan jasa 
krieatif yang dapat miendukung piertumbuhan pieriekioniomian Indioniesia. Industri krieatif dapat 
miembierikan kiontribusi piositif tierhadap pieriekioniomian nasiional, baik dalam hal pienciptaan 
nilai, lapangan kierja, pieluang usaha, dan kietierkaitan antar siektior. 

Mieluasnya kiegiatan krieatif di bierbagai daierah dan siemakin biesarnya siemangat kiota 
dan daierah untuk mienjadi kiota krieatif juga mienunjukkan bahwa industri krieatif tielah 
bierpieran dalam kiegiatan pieriekioniomian nasiional. Siecara umum sietiap daierah miempunyai 
piotiensi prioduk yang dapat dikiembangkan dan dikiembangkan liebih lanjut, tiermasuk dalam 
bidang piendidikan. Pierlu miengiediepankan kieunikan dan kieistimiewaan prioduk liokal sierta 
mienambahkan unsur krieativitas diengan sientuhan tieknioliogi. Sielain itu, pielatihan khusus 
dipierlukan untuk mieningkatkan kiemampuan masyarakat dalam miengiembangkan idie. 

Bierdasarkan piemietaan industri krieatif yang dilakukan Kiemientierian Pierdagangan 
Riepublik Indioniesia, tierdapat 14 subsiektior industri krieatif di Indioniesia: pieriklanan, arsitiektur, 
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pasar sieni, kierajinan tangan, diesain, fiesyien, vidieio, film, fiotiografi, dan piermainan intieraktif, 
musik, sieni piertunjukan, pienierbitan dan piercietakan, layanan kiomputier dan pierangkat lunak, 
tielievisi dan radiio, pienielitian dan piengiembangan. Piertumbuhan iekspior industri krieatif tahun 
2006-2009 tiercatat siebiesar 2,9 % kiemudian ditahun 2015 tielah mieningkat mienjadi 16 
subsiektior yaitu kulinier, fashiion, kriya atau kierajinan tangan, tielievisi dan radiio, pienierbitan, 
arsitiektur, aplikasi dan gamie dievieliopier, pieriklanan, musik, phiotiografi, sieni piertunjukan, 
diesain prioduk, sieni rupa, diesain intieriior, film, sierta diesain kiomunikasi visual. 

Industri krieatif siendiri dapat miendukung pieriekioniomian liokal dan miendukung 
piembangunan daierah dalam jangka panjang. Aktifnya siektior kieuangan dan intierviensi 
piemierintah untuk miendukung kiebierhasilan iekioniomi krieatif di Priovinsi Jambi harus 
dihidupkan kiembali untuk miendukung para pielaku iekioniomi krieatif. Sumbier utama industri 
krieatif siendiri adalah miodal para pielaku industri krieatif. Hal ini juga mienjadi kiendala kariena 
miodal bukanlah faktior utama, namun krieativitas mienjadi pienggierak utama industri krieatif. 

Biierdasarkan uraian fiieniomiiena diatas, piieniieliti miierasa piierlu untuk miielakukan piieniielitian 
miiendalam miiengiienai stratiegi piengiembangan iekioniomi krieatif. iOliieh kariiena itu, piieniieliti 
miiencioba miiengkaji liiebih dalam miiengiienai fiieniomiiena tiiersiiebut diiengan judul piieniielitian 
“Stratiegi Piengiembangan iEkioniomi Krieatif Di Priovinsi Jambi” Adapun tujuan dalam p iieniielitian 
ini untuk miiengiietahui apa saja stratiegi-stratiegi yang dilakukan iolieh Piemierintah Priovinsi 
Jambi dalam miengiembangkan industri iekioniomi krieatif di bierbagai siektior yang ada di 
Priovinsi Jambi. 

 
METODE 

Piieniielitian ini miierupakan piieniielitian diieskriftif kualitatif. Piieniieliti miienggunakan miietiodiie 
piiengumpulan data yaitu studi kiepustkaan. Miienurut Sugiyionio (2017) Studi kiiepustakaan 
miierupakan kajian tiieiori, bibliiografi, dan kiiepustakaan ilmiah lainnya yang biierkaitan diiengan 
budaya, nilai, dan niorma yang biierkiiembang dalam kiontiieks siosial yang ditiieliti. Dalam 
piieniielitian ini, piieniieliti miieniielaah sumbiier-sumbiier tiiertulis siiepiierti jurnal ilmiah maupun 
sumbiier-sumbiier lainnya yang biierkaitan diiengan stratiegi piengiembangan iekioniomi krieatif di 
Priovinsi Jambi. 

iEkioniomi krieatif tierdiri dari dua kata: iekioniomi dan krieatif. Istilah iekioniomi bierasal dari 
kata Yunani kioikioniomia. Kata ini bierasal dari dua kata: ioikios dan niomios. iOikios artinya rumah 
dan niomios artinya miengatur. Arti asli ioikioniomia adalah piengurusan rumah tangga. 
Kiemudian diengan bierkiembangnya ilmu iekioniomi mienjadi suatu ilmu piengietahuan, maka 
makna aslinya bierkiembang mienjadi makna baru. 

iEkioniomi krieatif mierupakan kionsiep iekioniomi baru yang miemadukan infiormasi dan 
krieativitas, sierta didasarkan pada idie, piersiepsi, dan piengietahuan yang bierasal dari faktior 
prioduksi sumbier daya manusia. Mienurut Kiemientierian Pierdagangan RI (2009), iekioniomi 
krieatif diartikan siebagai wujud upaya piembangunan bierkielanjutan mielalui krieativitas, dan 
piembangunan bierkielanjutan adalah pieriekioniomian yang bierdaya saing dan miemiliki 
cadangan sumbier daya tierbarukan, yang pieduli tierhadap lingkungan hidup (Rusfa & 
Hasanah, 2022) 

Kionsiep iekioniomi krieatif dipierkienalkan iolieh Jiohn Hiowkins pada tahun 2001 dalam 
bukunya yang bierjudul “ iEkioniomi Krieatif: Bagaimana iOrang Mienghasilkan Uang dari Idie”. 
Jiohn Hawkins miendiefinisikan industri krieatif siebagai kiegiatan iekioniomi yang mieniempatkan 
krieativitas, warisan budaya, dan lingkungan siebagai priioritas utama masa diepan. Priosies 
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mienciptakan nilai dan miembieri nilai tambah pada pieriekioniomian bierdasarkan krieativitas, 
kiebieragaman dan lingkungan kietierampilan ilmiahnya untuk mienciptakan prioduktivitas 

Kiebierhasilan ieksplioitasi idie krieatif tiersiebut yang mienghasilkan daya jual akan 
dipieriolieh Kiemampuan untuk mieningkatkan pieriekioniomian baik dalam skala kiecil (individu 
atau kieliompiok) maupun dalam skala biesar (wilayah atau niegara). Miengingat kionsiep industri 
krieatif masih tiergioliong baru, maka tujuan utama industri krieatif siecara umum adalah: 

1) Pieningkatan kiontribusi tierhadap prioduk diomiestik brutio 
2) Pieningkatan nilai iekspior 
3) Pieningkatan lapangan kierja yang didukung iolieh pienciptaan lapangan kierja baru 
4) Pieningkatan jumlah usaha yang bierdaya saing khususnya di siektior industri krieatif  
5) Piemanfaatan sumbier daya alam yang liebih tiepat sasaran untuk piembangunan 

gienierasi pienierus 
6) Pienciptaan nilai iekioniomi mielalui gagasan dan iniovasi, miemanfaatkan piengietahuan 

dan budaya liokal  
7) Miemaksimalkan kawasan kiegiatan pieriekioniomian di sieluruh daierah  
8) Piembierian dan pienguatan branding prioduk liokal dan warisan gienierasi 

 
J ienis-jienis iEkion iomi Krieatif 

Jienis-jienis iEkioniomi Krieatif bierdasarkan intruksi priesidien niomior 72 Tahun 2015 yang 
mierupakan industri bierbasis krieativitas adalah: 
1) Pieriklanan  

Kiegiatan krieatif yang bierkaitan diengan jasa pieriklanan (tiermasuk priosies piembuatan, 
prioduksi, dan piendistribusian iklan) 

2) Arsitiektur  
Kiegiatan krieatif yang bierkaitan diengan jasa pieriencanaan kionstruksi, pieriencanaan 
biaya kionstruksi, pieliestarian bangunan tierdaftar, piengawasan kionstruksi 
kiompriehiensif dari tingkat makrio hingga mikrio (misalnya arsitiektur taman , diesain 
intieriior, dll). 

3) Diesain  
Kiegiatan yang bierkaitan diengan prioduksi diesain grafis, diesain intieriior, diesain prioduk, 
diesain industri, jasa kionsultasi idientitas pierusahaan dan risiet pasar, sierta prioduksi 
piengiemasan dan jasa piengiemasan. 

4) Pasar Barang Sieni  
Kiegiatan krieatif yang bierkaitan diengan pierdagangan prioduk asli, unik, dan langka 
yang biernilai sieni dan iestietika tinggi mielalui lielang, galieri, tiokio, supiermarkiet, dan 
intierniet. 

5) Kierajinan  
Mierupakan kiegiatan krieatif yang bierkaitan diengan krieasi, prioduksi dan 
piendistribusian prioduk yang dibuat dan diprioduksi iolieh pierajin, mulai dari diesain awal 
hingga prioduk jadi, dan mieliputi khususnya kierajinan tangan yang tierbuat dari: buah 
pierhiasan, sierat alam dan buatan, kulit, riotan, bambu, kayu, liogam (iemas, pierak, 
tiembaga, pierunggu, biesi), kayu, kaca, piorsielien, tiekstil, marmier, tanah liat, kapur. 

6) Musik  
Kiegiatan krieatif yang bierkaitan diengan krieasi/kiompiosisi, piertunjukkan, rieprioduksi, 
dan distribusi dari riekaman suara. 
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7) Fiesyien  
Kiegiatan krieatif yang tierkait diengan krieasi diesain pakaian, diesain alas kaki, dan diesain 
aksiesioris miodie lainnya. 

8) Piermainan Intieraktif  
Kiegiatan krieatif yang bierkaitan diengan krieasi, prioduksi, dan distribusi piermainan 
kiomputier dan vidieio yang biersifat hiburan, kietangkasan, dan iedukasi.  

9) Vidieio, Film dan Fiotiografi  
Kiegiatan krieatif yang tierkait diengan krieasi prioduksi vidiio, film, dan jasa fiotiografi, sierta 
distribusi riekaman vidieio dan film 

10) Layanan Kiomputier dan Piranti Lunak  
Yakni kiegiatan krieatif yang bierkaitan diengan piengiembangan tieknioliogi infiormasi.  

11) Risiet dan Piengiembangan  
Industri krieatif dalam pienielitian dan piengiembangan miencakup kiegiatan krieatif yang 
tierkait diengan pierusahaan iniovatif yang mielakukan pieniemuan ilmu piengietahuan dan 
tieknioliogi, mieningkatkan prioduk, mienciptakan prioduk baru, priosies baru, bahan baru, 
alat baru, mietiodie baru, pienierapan ilmu piengietahuan dan piengietahuan untuk 
mienyiediakan tieknioliogi baru dapat miemienuhi kiebutuhan pasar. 

12) Pienierbitan dan Piercietakan  
Mieliputi kiegiatan krieatif yang bierkitan diengan pienulisan kiontien dan pienierbitan buku, 
jurnal, kioran, majalah, dan tablioid.  

13) Sieni Piertunjukan  
Yakni kiegiatan krieatif yang bierhubungan diengan sieni drama, tieatier dan karawitan, 
sierta tari.  

14) Tielievisi dan Radiio  
Yakni kiegiatan krieatif yang bierkaitan diengan usaha krieasi, prioduksi dan piengiemasan, 
pienyiaran dan transmisi tielievisi dan radiio. 

15) Industri Kulinier  
Yakni kiegiatan krieatif yang bierkaitan diengan kulinier/masakan/makanan ciri khas 
Indioniesia.  

16) Aplikasi dan Gamie Dievieliopier  
Yakni kiegiatan krieatif yang mieliputi kiegiatan krieatif yang tierkait diengan digitalisasi 
pada piengiembangan aplikasi atau gamie.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum iEkion iomi Krieatif  
iEkioniomi krieatif muncul dari krieativitas masyarakat dan dapat miembangun 

kietierampilan siebagai miodal utama untuk mienciptakan barang dan jasa yang biernilai 
iekioniomi. Kapasitas masyarakat didukung iolieh karaktieristik budaya, sumbier daya alam, 
bahkan gieiografi tiempat tinggal masyarakat. 

Industri krieatif miempunyai pieranan pienting dalam pieriekioniomian nasiional dan gliobal, 
baik dalam aspiek iekioniomi maupun nion-iekioniomi dalam kiehidupan. Mienurut Kamus Biesar 
Bahasa Indioniesia (KBBI), dampak siecara umum mierujuk pada piengaruh kuat yang 
mienghasilkan dampak piositif atau niegativie. iOlieh kariena itu, dampak dalam industri krieatif 
dapat dikatakan mierupakan dampak yang diakibatkan iolieh adanya industri krieatif, baik 
dampak piositif maupun niegatif. 
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Mienurut Nawawi iet al (2015) dampak industri krieatif dan industrialisasi tierhadap 
masyarakat dapat tierkionfirmasi atau divierifikasi siebagai bierikut: 

1) Dari sudut pandang iekioniomi, kiebierhasilan kiegiatan industri miembawa pierubahan 
biesar dalam struktur iekioniomi masyarakat. 

2) Dari sudut pandang siektior siosial, industri diharapkan miembawa pierubahan pada 
struktur siosial, dimana siebagian biesar masyarakat mienjadi biergantung pada siektior 
industri untuk pienghidupan mierieka. 

3) Industri yang miembawa pierubahan nilai-nilai siosial dan gaya hidup dari sudut 
pandang budaya piola gaya hidup (lifie stylie pattiern) masyarakat 

 
Piengiembangan iEkion iomi Krieatif 

Siecara umum, tierdapat biebierapa alasan miengapa iekioniomi krieatif pierlu 
dikiembangkan liebih lanjut. Alasannya antara lain: miendukung piemanfaatan sumbier daya 
tierbarukan, mierupakan pusat pienciptaan iniovasi dan piendidikan krieativitas, sierta 
miembierikan dampak piositif bagi masyarakat. 

Piondasi tierpienting industri krieatif adalah sumbier daya manusia Indioniesia yang 
mierupakan unsur tierpienting dalam industri krieatif. Kieunikan industri krieatif tierlietak pada 
sientralnya pieran sumbier daya manusia siebagai human capital dibandingkan diengan faktior 
prioduksi lainnya. Piengiembangan industri krieatif yang bierdaya saing harus didasarkan pada 
piengiembangan sumbier daya manusia yang bierkualitas, tierlatih dan bierdaya guna 
mienumbuhkan ilmu piengietahuan dan krieativitas. 

Ada lima pilar utama yang tierus dipierkuat untuk miemungkinkan tumbuh dan 
bierkiembangnya industri krieatif. Lima pilar iekioniomi krieatif dapat dijielaskan siebagai bierikut: 

1) Industri Industri adalah bagian dari kiegiatan siosial yang bierkaitan diengan prioduksi, 
distribusi, piertukaran, dan kionsumsi prioduk atau jasa di suatu niegara atau wilayah 
tiertientu. Bierdasarkan piendiekatan Hiowkins (2001), kami bierpiendapat bahwa 
krieativitas saja tidak dapat diievaluasi; prioduk krieatif dapat diievaluasi. 

2) Tieknioliogi Tieknioliogi dapat diartikan siebagai suatu kiesatuan, baik yang bierwujud 
maupun tidak bierwujud, yaitu pienierapan ciptaan intieliektual atau fisik untuk miencapai 
suatu nilai tiertientu. Diengan kata lain, tieknioliogi bukan siekiedar miesin atau alat yang 
bierwujud nyata, namun miencakup kumpulan tieknik, mietiodie, dan aktivitas yang 
miembientuk dan miengubah budaya. 

3) Sumbier Daya Sumbier daya mierupakan masukan yang dipierlukan untuk priosies 
pienciptaan nilai. Sielain idie dan krieativitas yang dibawa iolieh sumbier daya, juga 
miencakup kietiersiediaan sumbier daya alam dan lahan untuk mienunjang input industri 
krieatif. 

4) Kieliembagaan Dapat diartikan siebagai tatanan siosial yang mieliputi adat istiadat, 
niorma, adat istiadat, aturan, dan hukum yang bierlaku, siebagai pieniopang 
piengiembangan industri krieatif. 

5) Pierantara Kieuangan Pierantara kieuangan adalah liembaga yang biertugas mienyiediakan 
dana, baik dalam bientuk miodal/iekuitas maupun pinjaman/kriedit, kiepada pielaku 
industri yang miembutuhkan dana. 
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Stratiegi P ieng iembangan iEkioniomi Krieatif di Pr iovinsi Jambi 
Stratiegi piengiembangan adalah upaya yang dilakukan untuk mielakukan analisis 

kiondisi lingkungan baik siecara intiernal (kiekuatan dan kieliemahan) maupun siecara iekstiernal 
(ancaman dan pieluang) yang akan dihadapi yang sielanjutnya diambil biebierapa altiernatif 
stratiegi yang harus dilakukan untuk kiebierlangsungan usaha. Mienciermati piermasalahan 
yang tierdapat dalam subsiektior unggulan yang mieliputi aspiek bahan baku, kapasitas 
prioduksi, piermiodalan, sarana prioduksi, SDM dan piemasaran masyarakat maka stratiegi 
piengiembangan iekioniomi krieatif yang dilakukan iolieh piemierintah priovinsi Jambi diuraikan 
siebagai bierikut: 

1) Miembierikan insientif pada pielaku usaha 
Insientif adalah imbalan atau hadiah yang dibierikan kiepada siesieiorang siebagai 
dioriongan untuk mielakukan siesuatu. Mielalui insientif, pielaku iekioniomi didioriong untuk 
bieriniovasi dan mienciptakan prioduk krieatif yang liebih bierkualitas. Insientif dibierikan 
dalam bientuk dana piembangunan, pierlindungan prioduk, pieralatan dan infrastruktur 
yang miemadai, sierta infiormasi miengienai trien nasiional dan intiernasiional. 

2) Miembuat rioadmap iekioniomi krieatif 
Rioadmap mierupakan stratiegi yang harus ditierapkan agar industri krieatif dapat 
miencapai tujuan jangka panjangnya. Rioadmap miembierikan gambaran pielaksanaan 
priogram kiegiatan siecara rinci. Jika langkah-langkah dalam pieta jalan diikuti dan 
riencana disusun siecara ioptimal, maka industri krieatif akan bierkiembang. 

3) Miengadakan pielatihan iekioniomi krieatif 
Priogram pielatihan miembantu masyarakat mieningkatkan kietierampilan di bidangnya. 
Pielatihan yang dibierikan miencakup bierbagai aspiek mulai dari tieknioliogi prioduksi, 
manajiemien bisnis, piemasaran prioduk dan kiekayaan intieliektual. Mielalui pielatihan, 
para pielaku iekioniomi dipiersiapkan dan dilatih untuk miengieliola usahanya sierta mampu 
mieningkatkan kualitas prioduk yang dihasilkan. 

4) Miembierikan pierlindungan hukum untuk prioduk iekioniomi krieatif 
Piemierintah miembierikan pierlindungan hukum tierhadap prioduk industri krieatif mielalui 
undang-undang kiekayaan intieliektual atau dikienal diengan HAKI. Kiekayaan intieliektual 
adalah hak ieksklusif yang dibierikan kiepada siesieiorang atau siekieliompiok iorang atas 
karyanya. Undang-undang ini miembierikan kiepastian hukum kiepada pielaku iekioniomi 
agar prioduk krieatifnya tidak mudah ditiru iolieh pihak lain tanpa izin. Diengan diemikian, 
pielaku iekioniomi tierjamin haknya dan dapat mieningkatkan kiepiercayaan kionsumien 
tierhadap prioduk yang dihasilkannya. 

5) Miempiersiapkan inviestior untuk piengiembangan 
Inviestior adalah pihak yang mienanamkan miodalnya pada suatu pierusahaan. 
Piemanfaatan inviestior miemungkinkan pielaku iekioniomi untuk miendukung kiegiatan 
usahanya, siehingga siecara signifikan dapat miengiembangkan dan mienghasilkan 
prioduk diengan kualitas liebih tinggi. 

6) Miembuat ievient markieting untuk miempierkienalkan prioduk iekioniomi krieatif  
iEvient markieting adalah siebuah stratiegi piemasaran yang mielibatkan pienggunaan 
acara atau kiegiatan siebagai alat untuk miempriomiosikan prioduk atau layanan kiepada 
khalayak. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Industri kreatif mempunyai 

peranan penting dalam perekonomian nasional dan global, baik dalam aspek ekonomi 
maupun non-ekonomi dalam kehidupan. Ekonomi kreatif merupakan konsep ekonomi baru 
yang memadukan informasi dan kreativitas, serta didasarkan pada ide, persepsi, dan 
pengetahuan yang berasal dari faktor produksi sumber daya manusia. Ekonomi kreatif 
muncul dari kreativitas masyarakat dan dapat membangun keterampilan sebagai modal 
utama untuk menciptakan barang dan jasa yang bernilai ekonomi. Kapasitas masyarakat 
didukung oleh karakteristik budaya, sumber daya alam, bahkan geografi tempat tinggal 
masyarakat. Adapun strategi pengembangan ekonomi kreatif di Provinsi Jambi meliputi 
)Memberikan insentif pada pelaku usaha, 2)Membuat roadmap ekonomi kreatif, 3) 
Mengadakan pelatihan ekonomi kreatif, 4)Memberikan perlindungan hukum untuk produk 
ekonomi kreatif, 5)Mempersiapkan investor untuk pengembangan, 6)Membuat event 
marketing untuk memperkenalkan produk ekonomi kreatif. 
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